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Abstract 
Bullying has begun to evolve into Cyberbullying. Cyberbullying is any form of violence (ridiculed, humiliated, intimidated, or humiliated) experienced by children or adolescents and carried out by their friends through the cyber world, internet media, digital technology or cellular telephones. Personality is one of the factors that affect individuals. This study aims to determine the behavior of cyberbullying among students in terms of the big five personality traits of students at the University of PGRI Madiun. The population in this study were students of the University of PGRI Madiun. While the sample in this study were 350 students. Data collection method uses a psychological scale consisting of cyberbullying, big five personality and social media literacy. Data analysis uses the technique of touching the product moment. The results showed that cyberbullying activity was not a matter done by PGRI Madiun University students. Based on the results obtained from cyberbullying and big five personality behavior. The probability of cyberbullying and big five personality behavior is 0.00 <0.05 which means there is a significant relationship or exclusive.
Abstract
Bullying sudah mulai berevolusi menjadi Cyberbullying. Cyberbullying adalah segala bentuk kekerasan (diejek, dihina, diintimidasi, atau dipermalukan) yang dialami anak atau remaja dan dilakukan teman sebaya mereka melalui sosial media, teknologi digital atau telepon seluler. Kepribadian adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perilaku individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku cyberbullying dikalangan mahasiswa ditinjau dari trait big five personality pada  mahasiswa Universitas PGRI Madiun. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas PGRI Madiun. Sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 350 mahasiswa. Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologis yang terdiri dari skala cyberbullying, big five personality dan literasi sosial media. Analisis data menggunakan teknik korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku cyberbullying bukan merupakan hal yang umum dilakukan oleh mahasiswa Universitas PGRI Madiun Berdasarkan matrik korelasi diperoleh hasil bahwa perilaku cyberbullying dan big five personality menggambarkan hubungan yang berlawanan artinya semakin tinggi big five personality maka semakin rendah perilaku cyberbullying. Probabilitas perilaku cyberbullying dan big five personality menunjukkan 0,00 < 0,05 , hal ini memiliki arti bahwa ada hubungan atau korelasi yang signifikan..
Keywords : Cyberbullying, Big Five Personality,Literasi Sosial Media.
PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia teknologi informasi (IT) sekarang ini sangat pesatnya, apalagi dalam dunia internet atau yang biasa disebut dengan istilah dunia maya. Berdasarkan hasil survei yang dirilis APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) menyebutkan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia tahun 2016 sebesar 132,7 juta user atau sekitar 51,5% dari total jumlah penduduk Indonesia sebesar 256,2 juta (http://isparmo.web.id/2016/11/21/data

 HYPERLINK "http://isparmo.web.id/2016/11/21/data-statistik-pengguna-internet-indonesia-2016/" \h statistik-pengguna-internet-indonesia-2016/). 

Internet bukanlah hal yang asing saat ini. Munculnya internet merupakan salah satu penemuan yang berharga di era milineal, karena banyak kemudahan yang bisa didapatkan dengan menggunakan internet. Dengan memanfaatkan internet kita bisa mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan dan seseorang dapat berkomunikasi dengan menggunakan internet walaupun jaraknya jauh. Sosial media merupakan salah satu yang populer saat ini, hal ini terlihat dari banyaknya kalangan pengguna sosial media, mulai dari kalangan pelajar, mahasiswa, pekerja, dan lain sebagainya. Temuan tersebut diperkuat dengan pendapat Sugiharto (2016) yang menyatakan bahwa profesi mahasiswa merupakan  profesi yang paling banyak menggunakan internet daripada sektor lain.  

Internet merupakan media teknologi yang sangat mudah dan cepat diakses oleh semua orang untuk mecari segala informasi. Individu bebas melakukan apa saja diinternet tanpa memikirkan dapak negative maupun positif dari penggunaan internet tersebut. Namun, banyak individu yang tidak menyadari dampak negatif dan  potensi resiko yang ada ketika berbagi data pribadi dan bertemu  dengan orang asing secara online Adapun salah satu dampak negatif dari penggunaan media sosial adalah cyberbullying.  

Tingginya penggunaan media teknologi internet telah mengembangkan perilaku bullying dari cara tradisional ke penggunaan perangkat teknologi yang dikenal sebagai cyberbullying. Cyberbullying sama dengan bullying tradisional yang terjadi pada umumnya, yaitu sama-sama mengintimidasi dan  mengganggu orang yang lemah. Perbedaan antara Cyberbullying dengan bullying adalah terkait tempat di mana seorang pembully melakukan intimidasi, ancaman, pelecehan, dll terhadap target. Bullying yang terjadi di internet, dunia cyber dan media sosial biasa disebut dengan cyberbullying. Cyberbullying kurang mendapatkan perhatian yang intens dari banyak orang tua dan remaja karena mereka menganggap perkataan-perkataan melecehkan yang dilontarkan di dunia maya hanya sebuah candaan dan olok-olok yang biasa terjadi dalam dunia cyber. Mereka tidak memahami bahwa  cyberbullying memiliki dampak negative khususnya dari sisi psikologis individu yang mengalaminya, cyberbullying bisa memiliki dampak yang buruk bagi kesehatan mental anak, mereka bisa kehilangan rasa percaya diri, stress, trauma dan depresi yang berkepanjangan (

 HYPERLINK "http://lintasgayo.co)/" \h http://lintasgayo.co). Dengan maraknya penggunaan media sosial dikalangan mahasiswa tersebut, saat ini Moral pengguna medsos (media sosial) Indonesia pun mulai dipertanyakan. Seperti berita yang ditulis (www.isolapos.com) yang menyebutkan bahwa : 

“Bulan april 2016 yang lalu, seorang ayah meninggal akibat serangan jantung karena tak tahan menerima cacian pengguna internet (netizen) terhadap anaknya Sonya Depari. Kejadian tersebut ditengarai oleh video Sonya Depari yang menolak ditangkap polisi ketika merayakan kelulusan SMA dengan ricuh dan mencatut nama Deputi Penindakan Badan Narkotika Nasional (BNN), Arman Depari.  

 Melihat fenomena tersebut, bisa diketahui  bahwa saat ini masyarakat kita masih menutup mata tentang pentingnya kecakapan bermedia, serta  menerapkan sopan santun untuk membalas komentar publik.  Dengan demikian saat ini perlu sebuah upaya untuk mengembangkan kemampuan literasi media, etika bermedia bagi pengguna medsos di Indonesia. Dosen IT dari Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta Budi Sutedjo menjelaskan bahwa literasi media tidak lain merupakan kemampuan pembaca dalam mengidentifikasi kebutuhan akan informasi. Lebih lanjut beliau mejelaskan bahwa persebaran berita hoax dan fake news bisa ditangkal dengan literasi (

 HYPERLINK "https://jateng.merdeka.com)/makro/ini-yang-harus-dilakukan-untuk-hajar-hoax-dan-fake-news-170525k.html" \h https://jateng.merdeka.com). Literasi media juga berkaitan dengan kemampuan pembaca menelusuri dan mengkritisi informasi, serta menulis kembali informasi. Jika literasi pembaca rendah,  amat mudah bagi pembaca dibohongi dengan berita hoax, berita atau informasi yang dibuat seolah-olah benar, seolah-olah meyakinkan,” (

 HYPERLINK "https://www.gatra.com)/" \h https://www.gatra.com). 

Kemampuan literasi media (media literacy) dalam hal ini internet bagi seseorang merupakan suatu kompetensi yang harus dimiliki. Hal ini diperlukan  mengingat terlalu cepat persebaran informasi dan beragamnya informasi yang tersebar di masyarakat sehingga mengakibatkan ledakan informasi (Booming Information) yang dibarengi dengan perkembangan teknologi informasi. Banyaknya informasi yang belum sepenuhnya dapat digunakan sebagai referensi bagi akademisi karena masih banyak informasi yang tidak jelas asal usulnya. Menurut Achmad (2007) saat ini banyak informasi negatif yang diakses oleh remaja daripada informasi positif. Jika kemampuan literasi rendah maka individu tersebut akan mudah terprovokasi dan sebagai akibatnya ia akan membalas komentar publik dengan kata-kata kasar hingga pernyataan berbau SARA untuk menyerang subjek. Menanggapi minimnya pengetahuan tentang media literasi khususnya cyberbullying,  maka perlu untuk mengingkatkan kemampuan literasi media, etika bermedia, dan dampak dari media kepada generasi muda  Indonesia.  

Salah satu faktor yang mementukan perilaku individu adalah kepribadian. Faktor genetik dan faktor lingkungan merupakan faktor yang secara khusus mempengaruhi terbentuknya kepribadian. Faktor genetik berperan untuk menentukan kepribadian khususnya yang terkait dengan aspek yang unik dari individu. Sedangkan faktor lingkungan berperan untuk membuat seseorang sama dengan orang lain karena berbagai pengalaman yang dialaminya. Kepribadian seseorang, umumnya bersifat mantap dan konsisten, berubah dalam situasi yang berbeda. Tuntutan yang berbeda dari situasi yang berlainan memunculkan aspek-aspek yang berlainan dari kepribadian seseorang (Robbins dalam Mastuti, 2005). Untuk lebih memahami kepribadian beberapa ahli berusaha mengungkapkan beberpa pendekatan. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah teori The Big Five Personality. Teori ini mengelompokkan trait menjadi lima besar dengan dimensi bipolar. Adapun faktor-faktor di dalam big five meliputi (Costa & McCrae dalam Mastuti, 2005): Neoroticism, Extraversion, Openness to Experience, Agreeableness dan Conscientiousness. Big Five Personality memiliki 30 unsur kepribadian yang mendasari kepribadian setiap orang. Dengan adanya pembahasan terhadap kecenderungan  kepribadian yang lebih unik ini, diharapkan dapat menganalisis perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh mahasiswa. 

Dari uraian diatas diperoleh informasi bahwa salah faktor yang mempengaruhi perilaku cyberbullying adalah faktor kepribadian dan kemampuan literasi. Berdasarkan uraian dan latar belakang permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul " Analisis Perilaku Cyberbullying Di Tinjau Dari Big Five Personality Dan Kemampuan Literasi Sosial Media Mahasiswa Universitas PGRI Madiun”. 

.
METODE PENELITIAN (Times New Roman 12 bold)
Penelitian ini menggunakan metode penelitain deskriptif kuantitatif. Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku cyberbullying di kalangan mahasiswa serta bagaimana hubungan dan pengarunya dengan kepribadian big five dan juga kemampuan literasi media yang dimiliki oleh mahasiswa. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Universitas PGRI Madiun, teknik samplling yang digunakan adalah stratified random sampling atau yang disebut juga proposional random sampling, yaitu membagi populasi menjadi sub kelompok homogeny dan kemudian mengambil sample acak sederhana disetiap sub kelompok (Ghony & Almanshur, 2009). Jumlah sample dalam penelitian ini sebanyak 350 mahasiswa. Analsis data yang akan digunakan untuk penelitian menggunakan analisis kuantitatif dengan statistik deskriptif dengan menggunakan persentase mengenai gambaran perilaku cyberbullying, big five personality dan literasi media.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala kecenderungan perilaku cyberbulling yang berjumlah 40 item pernyataan yang disusun oleh peneliti dengan mengacu pada aspek-aspek perilaku cyberbullying Willard (2005), yaitu : Flaming, Harassment, Denigration, Impersonation, Outing, Trickery, Exclusion, dan Cyberstalking. Sedangkan variabel kepribadian Big Five Personality menggunakan instrumen Big Five inventory 21 item yang telah diuji konfirmatori. Uji konfirmatori disini merupakan suatu uji yang bertujuan untuk melihat konsistensi konstruk Big Five Personality. Uji konfirmatori telah dilakukan oleh Widyahastuti (2016). Skala kepribadian ini terdiri 21 item pernyataan untuk 5 dimensi kepribadian yaitu Extraversion, Conscientiouness, Agreeableness, Neoriticism, Openness. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengukuran skala kepribadian  dengan 4 pilihan alternatif jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S(Sesuai), TS(Tidak Sesuai), dan STS(Sangat Tidak Sesuai). Reliabilitas alat ukur ini adalah sebesar 0,83. Sedangkan pada skala literasi media terdiri dari 3 aspek yaitu Teknik Skill, Critical Understanding, dan Communicative abilities. Jumlah pertanyaan untuk skala literasi media adalah 30 item dengan alternatif jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S(Sesuai), TS(Tidak Sesuai), dan STS(Sangat Tidak Sesuai). Reliabilitas alat ukur ini adalah sebesar 0,78

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden penelitian ini adalah mahasiswa Universitas PGRI Madiun yang masih aktif baik laki-laki ataupun perempuan. Peneliti menyebar instrumen sebanyak 400 namun tidak semuanya bisa dianalisis karena beberapa responden tidak menyelesaikan pengisian instrumen yang peneliti berikan. Dengan demikian Jumlah total responden dalam penelitian ini adalah 350 orang. Pada penelitian ini jumlah responden perempuan sebanyak  223 atau 63,7% dan responden laki-laki 127 atau 36,6%. 

Untuk mendeskripsikan data yang telah diperoleh, peneliti membagi kategori subjek menjadi tiga kategori, yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa perilaku cyberbullying bukan merupakan hal yang umum dilakukan oleh mahasiswa Universitas PGRI Madiun karena 58,6 % termasuk kedalam kategori yang sedang dan  sisanya 41,4 % masuk ke dalam kategori rendah. Meskipun tidak ditemukan kategorisasi yang tinggi  temuan mengenai 58,6 % mahasiswa yang termasuk dalam kategori sedang memiliki kecenderungan untuk melakukan perilaku cyberbullying. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Fatria (2018)  yang menunjukkan bahwa perilaku cyberbullying pada mahasiswa Universitas Pancasila cenderung rendah. Penelitian serupa yang ditemukan oleh Komalasari, Nabila & Wahyuni (2012) yang menjelaskan bahwa perilaku cyberbullying bukan merupakan hal yang umum dilakukan oleh siswa di DKI Jakarta, karena lebih dari 83% - 96,2 % siswa menyatakan bahwa mereka tidak pernah melakukan cyberbullying baik melalui emai, chat room, instant messaging maupun website. Penelitian yang dilakukan oleh Sagita, Mamesah dan Filliani (2012) menjelaskan bahwa siswa kelas X jasa Boga SMK Negeri 30 Jakarta secara umum berada pada kategori sedang yaitu kategori tinggi 11,5%, sebanyak 80,8% , dan rendah sebanyak 7,7%

 Berdasarkan kategorisasi bentuk perilaku cyberbullying dapat diperoleh informasi kecenderungan perilaku cyberbullying yang sering dilakukan mahasiswa, antara lain trickery (tipu daya) atau membujuk orang  dengan tipu daya untuk mendapatkan rahasia atau foto pribadi orang tersebut sebesar 73,1%, perilaku  secara sengaja mengeluarkan seseorang dari group online atau yang biasa disebut perilaku Exclusion (pengeluaran) sebesar 64,3 %, perilaku menyebarkan rahasia orang lain atau foto-foto pribadi orang lain yang biasa disebut Outing sebesar 60,8 %, perilaku cyberstalking sebesar 52,9 % dan pencemaran nama baik (denigration) sebesar 50%. Hal ini serupa dengan hasil  penelitian Dina, Satalina (2014) menyebutkan bahwa bentuk perilaku cyberbullying yang banyak dilakukan adalah Outing sebesar 18,8% dan trickery sebesar 18,8%.

Untuk analisis Big Five Personality peneliti membuat kategorisasi yaitu tinggi, sedang dan rendah. Hasil penelitian deskriptif kepribadian big five mahasiswa Universitas PGRI Madiun menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa memiliki big five personality yang tinggi yaitu sebesar 77,4% dan sedang 22,6 %. Jika dilihat berdasarkan sifat/trait yang membentuk big five personality maka mahasiswa yang memiliki sifat Openess tinggi sebesar 74,6%, sifat Conscientiouness tinggi sebesar 62,3%, sifat Agreeableness tinggi sebesar 56,3, sifat Extraversion tinggi sebesar 78,9, sifat Neoriticism  rendah sebesar 64,5.

Sedangkan kemampuan literasi media mahasiswa Unipma rata-rata berada pada kategori tinggi sebesar 92,8% sisanya berada pada kategori sedang. Tekbik skill berada pada kategori tinggi 77,4%, Critical understanding 86,3% dan Communicative abilities 84,9%. Hal ini diperkuat dengan penelitian penelitian santosa (2013) yang menyebutkan bahwa communicative abilities siswa masih berada dalam tataran medium sedangkan jika ditinjau dari teknical skill dan critical undestanding sudah pada tataran advance. 

Berdasarkan uji korelasi antar skor variabel perilaku cyberbullying dan big five personality diperoleh r = -0,277 r tanda negatif menggambarkan hubungan yang berlawanan artinya semakin tinggi big five personality maka semakin rendah perilaku cyberbullying. Probabilitas perilaku cyberbullying dan big five personality adalah 0,00 < 0,05 yang berarti ada hubungan atau korelasi yang signifikan. Sedangkan  korelasi antara perilaku cyberbullying dan  literasi media diperoleh r = -0,106 r tanda negatif menggambarkan hubungan yang berlawanan artinya semakin tinggi literasi media maka semakin rendah perilaku cyberbullying. Probabilitas perilaku cyberbullying dan big five personality adalah 0,47 > 0,05 yang berarti tidak ada hubungan atau korelasi yang signifikan. Namun antara big five personality dan literasi media menunjukan adanya korelasi hal ini dapat dilihat dari nilai sig 0,00 < dari 0.05. yang artinya semakin tinggi big five personality semakin tinggi pula kemampuan literasinya. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel.

Hasil analisis antara big five personality dan adalah literasi media terhadap perilaku cyberbullying menunjukkan nilai R sebesar 0,282. hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi antara variabel big five personality (X1)  dan (X2) literasi media terhadap cyberbullying. Namun korelasinya lemah. Adapun sedangkan kontribusi/sumbangan efektifnya sebesar 7,9% sedangkan sisanya 95,8% ditentukan oleh faktor yang lain. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh informasi tambahan yaitu rentangan usia responden adalah usia 18 tahun hingga 23 tahun. Subjek penelitian rata-rata berada pada usia 22 tahun sebesar 35,4 % dan usia 20 tahun sebesar 25,4 %. Mahasiwa di Universitas PGRI Madiun melakukan kegiatan bersosial media menggunakan Smart phone yaitu sebesar 97,14. Akun media sosial yang banyak digunakan oleh mahasiswa Universitas PGRI Madiun adalah instagram sebesar 68,8% dan whatsapp 90%. Sedangkan aktivitas sosial media yang sering dilakukan oleh mahasiswa adalah chating 91,7% , mengunggah foto dan mengupload status di mesia sosial.

SIMPULAN 
Penelitian yang dilakukan peneliti Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang kecenderungan perilaku cyberbullying di Universitas PGRI Madiun. Berdasarkan temuan dari peneliti menunjukkan bahwa perilaku cyberbullying memang bukan merupakan hal yang umum dilakukan oleh mahasiswa Universitas PGRI Madiun karena 52,8 % termasuk kedalam kategori yang sedang dan  sisanya 47,14 % masuk ke dalam kategori sedang. Sebagai informasi tambahan bahwa penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa dengan rentang usia usia 18 tahun hingga 23 tahun. Subjek penelitian rata-rata berada pada usia 22 tahun sebesar 35,4 % dan usia 20 tahun sebesar 25,4 %. Mahasiwa di Universitas PGRI Madiun melakukan kegiatan bersosial media menggunakan Smart phone yaitu sebesar 97,14. Akun media sosial yang banyak digunakan oleh mahasiswa Universitas PGRI Madiun adalah instagram sebesar 68,8 dan whatsapp 90%. Sedangkan aktivitas sosial media yang sering dilakukan oleh mahasiswa adalah chating 91,7% , mengunggah foto dan mengupload status di mesia sosial.

Hasil penelitian Andiarsi, Stellarosa dan Silaban (2015) menyebutkan bahwa facebook menjadi media sosial favorit di Indonesia meskipun kini produk digital sejenis makin menjamur. Sedangkan hasil penelitian pada mahasiwa UNIPMA media sosial favirit saat ini adalah instagram dan whatsapp.
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